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oleh AbG Ya'la di dalam kitab Musnadnya 
(al-Suylthi, 11, t.th:183). 

Imam al-Suyiithi, dalam kitab ai- 
Jimi' aMagbtr, mengklasifikasikan hadis 
ini sebagai hadis dbay(al-Suyiithi, 11, t.th.: 
183). Sebagaimana keterangan al- 
Haisami, mengutip al-Munawi, di dalam 
sanad hadis tersebut ada seorang 
periwayat hadis yang bernama Marwan 
ibn Salim al-Gifari, salah seorang 
periwayat hadis yang dinilai oleh para 
kritikus hadis sebagai periwayat yang 
berkualifikasi maMk. Demikian juga, di 
dalam hadis tersebut ada seorang 
periwayat hadis yang bernama Yahya ibn 
'Ala', yang menurut penilaian para kritikus 
hadis disebut sebagai periwayat yang 
berkualifikasi wad&' al-ka~ib. Sementara 
itu, al-Dzahabi, mengutip penyataan 
Ahad, menilai bahwa Yahya ibn 'Ala' 
adalah al-kaxxib, dan mengomentarinya 
bahwa hadis ini adalah 'buatan' Yahya ibn 
'Ala'. (al-Munawi, VI, 1938: 238) 

Sejauh penelusuran penyusun ter- 
hadap hadis AbG Ya'la, hanya dapat 
ditemukan dalam kitab aljimi' al-Jagtr 
karya al-SuyQthi dan dalam kitab 
syarahnya ai-Faid al-Qidir, karya al- 
Munawi. Di samping tidak ditemukan 
latar belakang sosio-historisnya. 
Penjelasan-penjelasan al-Munawi hanya 
berkisar pada interpretasi leksikal dan 
nilai hadisnya. Sementara itu, MusnadAbi 
Ya'la, yang penyusun butuhkan untuk 
penelitian ini, tidak kami temukan di 
perpustakaan-perpustakaan yang telah 

penyusun kunjungi. Penyusun hanya - 
sempat menemukan data hadisnya dari 
uraian A. Hassan yang menyatakan 
bahwa hadis ini berasal dari Husain ibn 
'Ali ibn Abi Thalib. Hadis tersebut, 
menurut A. Hassan, juga diriwayatkan 
oleh AbG Nu'aim dan al-Thabarbni, 
dengan matan: 
c;& ail 3 rlil 4 I d j i  3 j j i  (Hassan, 
11,1983: 736) 

Riwayat Ibn al-Sunni yang berasal 
dari al-Husain ibn '%ti dengan matan: 

'$41 &if 'j pf, &I &if 'j diii >j,a 4l d, 'y 

d"J' r[ Or"; ( 

belum dapat kami temukan sumber 
aslinya, karena keterbatasan sarana 
kepustakaan yang dapat penyusun akses. 
Sehingga, praktis sanad hadis ini pun 
tidak dapat penyusun i'tibarkan dan 
sekaligus tidak dapat ditakbrij bersama 
dengan hadis-hadis yang lain. 

Sementara itu, riwayat yang sama 
dari AbG DBwud al-Thayblisi, AbG 
Nu'aim dan al-Thabarbd juga belum 
dapat penyusun temukan dari surnber 
primernya, dengan alasan yang sama 
(tidak tersedianya kitab rujukan di 
perpustakaan yang penyusun kunjungi), 
sehingga hadis-hadis semakna yang 
diriwayatkan oleh ketiga mukbarrij 
tersebut di atas belum dapat kami 
paparkan lengkap beserta sanadnya, dan 
praktis belum dapat ditakbnj' bersama 
dengan hadis-hadis lainnya. 



Muhsin Hariyanto, Kontro~ rersi Hadis tentang Adzan untuk Bayi ... 

Kenyataan lain, yang juga patut 
disayangkan, hadis-hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi, meskipun 
dapat penyusun temukan pada sumber 
aslinya, karena ketersediaan kitab Bj2lal- 
Hadits yang terbatas, yang tidak 
mengungkap Rzjdl al-Hadits al-Baihaqi 
secara lengkap sebagaimana yang ada 
dalam sanadnya, maka penelitian hadis- 
hadis al-Baihaqi yang berkaitan dengan 
masalah adzan untuk bayi yang baru lahir, 
untuk sementara, belum dapat penyusun 
lakukan sebagaimana mestinya. Untuk 
itu, dalam penelitian ini, penyusun hanya 
memfokuskan diri untuk meneliti hadis- 
hadis tentang adzan untuk bayi yang baru 
lahir dari kitab-kitab hadis yang tersedia 
beserta kitab Bjlilal-Hadtt~ mereka, yang 
meliputi: "hadis-hadis riwayat M a d  ibn 
Hanbal, al-Sikirn, AbB Diwud dan al- - 
Tirrnidzi". 

Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh para peneliti terdahulu, 
diperoleh kenyataan bahwa semua hadis 
tersebut di atas diriwayatkan oleh 'Ashim 
ibn 'Ubaidillih, salah seorang periwayat 
hadis yang dinilai oleh banyak kritikus 
sebagai periwayat hadis yang 
berkualifikasi dba'zjl: Tetapi, banyak 
mnkharrij yang masih meriwayatkan 
hadis-hadisnya, termasuk di dalamnya: al- 
Hakim, AbB Diwud, al-Tirmidzi dan - 
Ahmad ibn Hanbal pada kasus hadis 
tentang "adzan untuk bayi yang baru 
lahir" ini. 

Pertanyaan yang dapat dikemuka- 
kan: "Benarkah 'Ashim ibn 'Ubaidillih 
yang dinilai dba yoleh para kritikus hadis, 
benar-benar dapat dikatakan tidak 
memenuhi syarat untuk disebut sebagai 
r2wi yang berkualifikasi dapat diterima 
periwayatannya?' Karena, ternyata masih 
banyak mnkbarrij yang ternama menggu- 
nakannya sebagai jalur periwayatan hadis- 
hadisnya. Dan, sejauhmana nilai dan 
kehzyaban hadis-hadis tentang "adzan 
untuk bayi yang baru lahir" ini? 

Salah seorang ulama hadis yang 
berhasil menyusun rumusan kaedah 
kesahihan hadis adalah AbB 'Amr 
'Utsman ibn 'Abd a1 Rahmin ibn al- 
Shalah asy Syahrazuri, yang biasa disebut 
sebagai Ibn al-Shalah (wafat 577 H.11245 
M). Rumusan yang dikemukakan sebagai 
berikut: "Hadis sahih ialah: hadis yang 
bersambung sanadnya (sampai kepada 
Nabi s.a.w), diriwayatkan oleh (periwayat) 
yang '2diI dan dlibit sampai akhir sanad, 
(di dalam hadis itu) tidak terdapat 
kejanggalan (s_yn$d dan cacat ('illag". 
(Syuhudi, 1988: 109) 

Berangkat dari definisi itu, dapatlah 
dikemukakan bahwa unsur unsur kaedah 
kesahihan hadis yang berkaitan dengan 
sanad ada lirna macam yakni: 
1. Keadaan sanadnya harus bersambung 

mulai dari mnkbarrijnya sampai 
kepada Nabi s.a.w. 

2. Seluruh periwayat dalam hadis itu 
harus bersifat 'Zdil, artinya semua 
periwayat hadis itu dari awal sanad 
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sampai akhir sanad tetap konsisten 
dalam beragama, terhindar dari segala 
bentuk kefasikan serta terjaga dari hal 
hal yang dapat mencemari muru'ab- 
nya. (Al-San'ani, t.th.: 11 8) 

3. Seluruh periwayat hadis itu harus 
bersifat dbabith, artinya semua 
periwayat dalam sanad hadis itu me- 
rmliki ingatan yang kuat dan tajam, 
tidak suka pelupa, mempunyai hafal- 
an yang kuat, cermat dan teliti dalam 
periwayatan hadis secara tertulis. (Itr, 
1981: 80) 

4. Sanadnya terhindar dari y a d ~  (kejang- 
galan), artinya sanad hadis itu bila 
diriwayatkan oleh periwayat yang 
tsiqab, tidak bertentangan dengan 
sanad hadis yang diriwayatkan oleh 
penwayat periwayat yang juga bersifat 
tsiqab. (Syuhudi, 1988: 124) 

5. Sanadnya terhindar dari 'illat (cacat), 
artinya sanad hadis tersebut terhindar 
dari sebab tersembunyi yang 
merusakkan kualitas hadis. Kebera- 
daannya menyebabkan hadis yang 
pada lahirnya tampak berkualitas 
sahih menjadi tidak sahih. (Ibn al- 
Shalah, 1972: 81; Al-Nawawi, 1981: 

10) 
Adapun kaedah kesahihan hadis 

yang berkenan dengan matan hadis, dari 
rurnusan Ibn al-Shalah di atas ada dua 
yakni: 
1. Matan hadis itu terhindar dari gad7 

(k~ja%galan). 

2. Matan hadis itu terhindar dari 'illat - 
(cacat) . 

Dengan demikian, suatu hadis yang 
tidak memen& unsur unsur di atas baik 
segi sanad ataupun dari segi matan, maka 
hadis tersebut dianggap bukan hadis 
sahih; yakni mungkin sanadnya yang tidak 
sahih, mungkin matannya, dan mungkin 
keduanya. 

Dan, untuk mengetahui kualitas 
hadis hadis tentang adzan untuk bayi yang 
baru lahir, maka penelitian akan ditujukan 
terhadap aspek aspek yang menjadi 
pokok masalah, yang meliputi r2m; sanad, 
matan dan kehdaban. 

Riwi yang dapat diterima hadisnya - 

adalah nlwiit (periwayat-periwayat) yang 
mempunyai sifat sifat sebagai berikut: 
1. Rdm.itu harus 'BdiA artinya ia memiliki 

sifat yang tekah melekat pada dirinya, 
yang sifat itu selalu memberi motivasi 
dirinya untuk senantiasa berbertakwa, 
menjauhi dari perbuatan dosa dan 
sesuatu yang dapat menodai keper- 
wiraan (mum'&). (Al-Salafi, 1990: 170) 
Keadilan riiui itu meliputi; ia harus 
beragama Islam, mukal.& melaksana- 
kan ketentuan agama, memelihara 
mum'ah. (Itr, 1981: 79-80) 

2. Rdm'itu harus dbabitb, artinya ia harus 
memiliki ingatan yang kuat tidak 
pelupa, dan mempunyai hafalan yang 
cermat dan teliti terhadap hadis yang . 
diriwayatkan secara tertulis serta 
mengetahui setiap perubahan makna 
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hadis yang diriwayatkan secara 
maknawi. (Al-Su@h, 1966: 300-301) 

Jika seorang riwi dianggap cacat 
oleh sebagian kritikus hadis, sedang 
sebagian lain menilai dia seorang yang 
'idil, maka dalam ha1 ini ada tiga 
pendapat: 
1. Jarh (cacat) harus didahulukan 

daripada t a w  (menilai 'idil seorang 
rim), sekalipun jurnlah yang mentau  
itu lebih banyak daripada yang 
menjarh. Karena seorang yang 
mencacat lebih mengetahui terhadap 
sesuatu yang tidak diketahui oleh 
seorang yang menta 'dif. Inilah 
pendapat Jumhur. 

2. Ta Zf harus didahulukan daripadajarh, 
jika jumlah kritikus hadis yang 
menta Yillebih daripada yang meryarh. 
Mengingat, semakin banyak kritikus 
hadis yang menta'dil akan memper- 
kuat penilaian diri riwi tersebut. 
Karena para mu'addlterdiri dari orang 
orang yang bertakwa. Pendapat ini 
tertolak. Karena, meskipun mu 'addil 
banyak jumlahnya, dia tidak tahu apa 
yang menjadi alasan bagi parajirih 
untuk menolaknya. 

3. Apabila terjadi kontradiksi antarajarh 
dan ta'dd maka boleh ditatjihkan salah 
satu dari keduanya, sehingga dike- 
tahui mana yang hjih dan ma$h atau 
ditawaqqujkan pengamalan keduanya. 
(al-Khitib, 1989 ~269-270) 

Dari ketiga pendapat di atas, 
penyusun memilih pendapat yang 

pertama, karena pendapat itu banyak 
diikuti oleh sebagian ularna hadis, fiqh, 
dan usul fiqh. Sekaligus pendapat ini nanti 
akan dijadikan acuan dalam menganalisis 
keadaan rLme. Adapun lafal lafaljarh dan 
t a m ,  terlampir dalam bentuk tabel 
menurut ulamajarh dan taSIz"1. (Syuhudi, 
1988: 175,177 dan 179-180). 

2indif dan dLbit bila dimiliki oleh 
seorang riwi, maka dapat dinyatakan 
sebagai rLwi yang tsiqah. *if berhubung- 
an dengan kualitas pribadi, sedangkan 
dhabitb berhubungan dengan kapasitas 
intelektualnya. (Syuhudi, 1988: 1 13) 

Persambungan sanad, yang diteliti 
adalah pertarna lambang lambang metode 
periwayatan ( t a b a d  wa ad;' al-hadas) . 
Lambang lambang yang penggunaannya 
disepakati, misalnya sami'ni, haddatsan6 
niwalani, dan niiwalanz". Jami'nL dan 
haddatsanz" disepakati penggunaannya 
untuk periwayatan dengan metode a l  
sama' (pendengaran), menurut jumhur 
ulama hadis sebagai metode yang 
merniliki tingkat akurasi tinggi. Sedang- 
kan niwalanL dan nLwafanz" (metode a l  
muniwafah) masih dipersoalkan tingkat 
akurasinya. (Syuhudi, 1988: 52-58) 

Khusus lambang lambang yang 
berupa kata kata 'an dan anna (mu'an 'an 
dan muannan), ulama mempersoalkan, 
tetapi sebagian ulama menyatakan bahwa 
hadis yang memiliki lambang lambang 
tersebut dapat dinilai bersambung 
sanadnya bila dipenuhi syarat syarat 
sebagai berikut: 
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1. Pada sanad hadis tersebut tidak 
terdapat tad& (penyembunyian cacat). 

2. Para periwayat yang namanya beriring 
dan diantarai oleh lambang 'an atau- 
pun anna itu telah terjadi pertemuan. 

3. Periwayat yang menggunakan 
lambang lambang 'an ataupun anna itu 
adalah periwayat yang kepercayaan 
(tsigah). (Syuhudi, 1992: 83) 

Adapun untuk acuan meneliti 
matan hadis, dari kedua kriteria yang 
disebutkan dalarn kaedah kesahihan hadis 
(matan tidak mengandung yadx dan 'ilb9, 
Salah al-Din al Adlabi merurnuskan tolok 
ukurnya (untuk penelitian matan hadis) 
menjadi empat macam, yakni: 
1. Tidak bertentangan dengan petunjuk 

a1 Quran. 
2. Tidak bertentangan dengan hadis 

yang lebih kuat. 
3. Tidak bertentangan dengan aka1 

sehat, indera, dan sejarah. 
4. Susunan pernyataannya menunjuk- 

kan ciri ciri sabda kenabian. (al- 
Adlabi, 1983: 238) 

Adapun hadis yang dapat dijadikan 
htrjjah untuk menetapkan hukum - 
menurut kesepakatan ulama hadis dan 
fiqh ialah hadis sahih dengan segala 
macamnya, dan hadis basan dengan segala 
macamnya. Jumhur ularna mensunatkan 
untuk mengamalkan hadis dha'f yang 
berkaitan dengan fadhi'il a l  a'mil 
(keutamaan keutamaan amal), tetapi 
dengan tiga syarat (menurut Ibn Hajar): 
1) Ke .dha'q an hadis itu tidak terlalu 

parah; 2) Hadis itu masuk di bawah 
tingkatan yang asalnya ma'mtil bih; 3) 
Tidak diyakini ketika mengamalkannya 
bahwa hadis itu kokoh kedudukan 
nilainya, tetapi didasarkan pada keyakinan 
sebagai kehati hatian (ikhtiyat). (al- 
Tahhin, 1993: 65-66) 

Narnun, menurut Dr. Subhi al Salih 
yang namanya hadis dha'q apapun 
bentuknya dan isinya sama sekali tidak 
dapat dijadikan dasar untuk menetapkan 
suatu hukum atau melaksanakan amal 
perbuatan. Karena, pada dasarnya hadis 
dha'qitu bukan sabda Nabi s.a.w. (al- 
Shah,  1977: 212) 

Dari kedua pendapat di atas, penyu- 
sun cenderung mengikuti pendapat yang 
kedua, karena percuma saja mengamal- 
kan sesuatu yang harus tidak diyakini 
kebenarannya. 

Metode Penelitian 
1. Sumber Data 

Sumber data utama (primer) 
penelitian ini adalah kitab hadis, yang 
meliputi: Mtrsnad Ahmad ibn Hanbal, 
Strnan Abt Diwtrd, Strnan al-Tirmide 
dan Mtrstadrak al-Hikim beserta kitab 
kitab syarahnya; serta kitab kitab yang 
membahas tentang biografi periwayat 
hadis dan kitab kitab jarh dan ta'di1. 
Antara lain: Kitab al Isibabfi Tamytx 
as Shahibah, karya Ibn Hajar a1 
'Asqalid; Kitab Taheb alTahxtb, juga 
karya Ibn Hajar al 'Asqalini; Kitab 
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Mixin all'tidih karya al-Dzahabi dan 
kitab-kitab pendukung lainnya. 

Di samping itu ada pula kitab 
kitab atau buku buku sebagai bahan 
penunjang, antara lain buku buku 
'E(lEim al had&-, kitab kitab fiqh, buku 
buku metodologi penelitian, dan lain 
lainnya. 

2. Analisis Data 
Pembahasan hadis hadis 

tentang adzan untuk bayi yang baru 
lahir, sebagaimana lazimnya dalam 
penelitian hadis yang menggunakan 
metode takhq, dimulai dengan >akb@ 
al-ahidh dan i'tibir al-Asinfd hadis- 
hadisnya. Dilanjutkan dengan uji 
validitas periwayat, sanad dan matan 
hadis hadis tentang adzan untuk bayi 
yang baru lahir. Setelah itu dilanutkan 
dengan analisis mengenai nilai dan 
kehujaban hadis hadis tentang adzan 
untuk bayi yang baru lahir. Hasil 
analisnya berupa kesimpulan hasil 
penelitian yang berisi ketenrang 
mengenai nilai dan kehujaban hadis 
hadis tentang adzan untuk bayi yang 
baru lahir. 

Hasil Penelitian 
Hadis-hadis tentang adzan untuk 

bayi yang baru lahir dapat penyusun 
temukan matannya dalam beberapa kitab 
rujukan. Dan jumlahnya ada 12 
(duabelas) matan hadis. Tempi, di antara 
keduabelas matan hadis tersebut, hanya 
ada 7 (tujuh) hadis yang dapat penyusun 

temukan matannya pada sumber 
primernya. Satu di antara ketujuh hadis 
yang penyusun temukan matannya pada 
sumber primer tidak dapat penyusun 
lanjutkan penelitiannya, dikarenakan 
tidak adanya kitab Rz&l al-Had& yang 
berkenaan dengan matan hadis tersebut 
- yang penyusun temukan - di 
perpustakaan yang penyusun kunjungi. 
Matan-matan hadis tentang adzan untuk 
bayi yang baru lahir yang belum dapat 
penyusun temukan sumber primernya 
ialah: hadis-hadis riwayat Abii Ya'la, AbG 
Diwud al-Thayilisi, Ibn al-Sund, al- 
Thabarini dan AbG Nu'aim. Sementara 
hadis yang dapat penyusun temukan pada 
sumber aslinya, tetapi belum penyusun 
temukan kitab Rjil al-Hadftmya adalah 
hadis riwayat al-Baihaqi. 

Disebabkan oleh ketidak- 
tersediaan kitab-kitab pendukung 
tersebut, maka penyusun hanya 
berkonsentrasi untuk meneliti enam 
matan hadis, yang kitab-kitab rujukan 
primer dan pendukungnya tersedia di 
perpustakaan-perpustakaan yang 
penyusun kunjungi. 

Hadis-hadis tentang adzan untuk 
bayi yang baru lahir - selain yang belum 
kami temukan dalam sumber aslinya dan 
kitab Rjilal-Hadiltsnya (yang diriwayatkan 
oleh Abii Ya'la, Abii D2wud al-Thayasi 
Ibn al-Sund, al-Thabarini, Abii Nu'aim 
dan al-Baihaqi) - dapat kami temukan 
dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal, Sunan 
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al-Timid$, Musnad al-Hdkim dan Sunan 
Ab f Ddwud. 
1. Hadis-hadis riwayat Ahmad (Ibn 

Hanbal, V, t.th.: 9; V, t.th.: 391 dan V, - 
t.th.: 392): 

2. Hadis riwayat al-Hikim (d-uikim, 111, 
t.th.: 179): 

3. Hadis riwayat al-Tirrnidzi (al-Tirrnidzi, 
111, 1974: 36): 

4. Hadis riwayat AbG Diwud al-Sijistid 
(al-Sijistini, W, t.th.: 328): 

CAAL ali &A, (*) ;y 

Hadis-hadis tentang adzan untuk 
bayi yang baru lahir, berdasarkan 

ibn Hanbalsebanyak 3 (tiga) hadis, dengan 
matan dan sanad yang berbeda; Mustadrak 
al-scikim sebanyak 1 (satu) hadis; Sunan 
aGTirmidq"sebanyak 1 (satu) hadis; Stlnan 
Abf Ddwud sebanyak 1 (satu) hadis; dan 
1 (satu) hadis yang terdapat dalam Musnad 
AbE Dciwud al-Thaydlfssi (yang tidak 
penyusun sertakan untuk diteliti, karena 
tidak ditemukamya kitab tersebut pada 
perpustakaan-perpustakaan yang telah 
penyusun kunjungi). Dikarenakan tidak 
ditemukannya sumber primer hadis 
riwayat Ab6 Diwud al-Thayilisi (dari 
kitab MusnadAbf Ddwud al-Tqdlirt) yang 
disebut oleh A.J. Wensinck dalam kitab 
Miftdh f ind? al-Sunnah, pada akhirnya 
penyusun hanya berkonsentrasi untuk 
meneliti hadis-hadis tentang adzan untuk 
bayi yang baru lahit. pada empat kitab 
hadis tersebut di atas: "MusnadAbmad ibn 
Hanbal sebanyak 3 (tiga) hadis, dengan - 
matan dan sanad yang berbeda; Mtlstadrak 
al-Hikim sebanyak 1 (satu) hadis; Stlnan 
aGTirmid$ sebanyak 1 (satu) hadis dan 
Sunan Abf Ddwud sebanyak 1 (satu) 
hadis". 
1. Hadis-hadis riwayat m a d  ibn 

Hanbal - 
a. Hadis Riwayat Ahmad ibn 

Hanbal dari Ablfi Rifi' (Ibn - 
Hanbal, VI, t.th.: 9): - 

pelacakan penyusun dari dua kitab: al- ~ I A + ~ ~ I G ~ ~ ~ L L  L y 6 3 ~  - 
Mujam a/-~uf.hras 6 A@? al-Hadits a/- &I ~-i,: Jti 21, 3 p2 a\ . ;i: &I I A+ ,t 
Nabawb dan Miftdh Kund? al-Sunnah, 
terdapat di dalam kitab: Musnad Ahmad rs "&I dii 3 dji ,+ 2 & LI + 
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Hadis pertarna, riwayat AL 
mad ibn Hanbal, diawali dengan 
kata "sand'. b a d  ibn Hanbal 
berkedudukan sebagai mukharrij 
al-had& yaitu periwayat terakhir 
untuk hadis tersebut. 

Dalam riwayat tersebut, 
Ahmad ibn Hanbal menyan- 
darkan riwayatnya pada seorang 
periwayat sebelumnya, yakni: 
'Wak?". Periwayat yang disandari 
oleh &mad ibn Hanbal tersebut 
dalam Ilrnu Hadis disebut sebagai 
'?anad awwall sanad pertama". 
Sanad ikhirlterakhir, yang di 
dalam hadis tersebut bernama: 
"AbG Rifi"', yang sekaligus 
disebut sebagai "riwi awwall 
periwayat pertama", karena Dia 
sebagai sahabat Nabi s.a.w yang 
berstatus sebagai pihak pertama 
yang menyarnpaikan riwayat hadis 
tersebut. 

Hanbal berkedudukan sebagai - 
mukharrij al-hadh, yaitu periwayat 
terakhir untuk hadis tersebut. 

Dalam riwayat tersebut, 
&mad ibn Hanbal menyandar- 
kan riwayatnya pada seorang 
periwayat sebelumnya, yakni: 
"Yahya"'. Periwayat yang 
disandari oleh b a d  ibn Hanbal 
tersebut dalam Ilmu Hadis 
disebut sebagai 'franad azvwal/sanad 
pertarna". Sanad ikhirlterakhir, 
yang di dalam hadis tersebut 
bernama: "AbG Rifi"', yang 
sekaligus disebut sebagai "riwi 
awwal/periwayat pertama", 
karena Dia sebagai sahabat Nabi 
s.a.w yang berstatus sebagai pihak 
pertama yang menyampaikan 
riwayat hadis tersebut. 

c. Hadis Riwayat Ahmad ibn 
Hanbal dari AbG Rifi '  (Ibn - 
Hanbal, VI, t.th.: 392): - . - 

b. Hadis Riwayat Ahmad ibn ; r c I j ' + - ( j ~ ~ , J l + , ~ I L :  
Hanbal dari AbG Rifi' (ibn - 
Hanbal, VI, t.th.: 391): ~ J 4 f 3 h + p A l + 9 y ~  - 

$, JrJ erJ :J\i di 3 
; r c " ' ~ s ~ p P L c ; $ I j L i . ' y & - ~  

j , & G & \ i d a d j i + J q L  

J y j  Q ~ J  :JG e?, i* yj ;r! + Lbb &A, 

d j + L ~ \ ~ j f  a;[+,+ ~ I & & I  Hadis ketiga, riwayat 

Ahmad ibn Hanbal, diawali 
dengan kata "sand'. A-mad ibn 

Hadis kedua, riwayat - Hanbal berkedudukan sebagai 
Ahmad ibn Kanbal, diawali mukharrijal-hadits, yaitu periwayat 

dengan kata "sand'. Ahmad ibn terakhir untuk hadis tersebut. 
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Dalam riwayat tersebut, 
Ahmad ibn Hanbal menyandar- 
kan riwayatnya pada dua orang 
periwayat sebelumnya, yakni: 
"Yahya dan 'Abd al-Rahmin"'. 
Periwayat yang disandari oleh 
Ahmad ibn Hanbal tersebut 
dalam Ilmu Hadis disebut sebagai 
Tanad awwal/sanad pertama". 
Sanad ikhir/terakhir, yang di 
dalam hadis tersebut bernama: 
"AbG Rifi"', yang sekaligus 
disebut sebagai "rdwi awwal/ 
periwayat pertama", karena Dia 
sebagai sahabat Nabi s.a.w. yang 
berstatus sebagai pihak pertama 
yang menyarnpaikan riwayat hadis 
tersebut. 

Apabila semua sanad hadis 
Ahmad digabung, maka dapat 
dinyatakan bahwa periwayat yang 
berstatus syzbidtidak ada. Karena 
yang menjadi periwayat pertama 
hanyalah Abii Rhfi' saja. Sedang 
muttabi'nya ada, yaitu Abd al- 
RahmLn ibn Mahdi merupakan 
muttabi' bagi Yahya, dan keduanya 
menjadi muttabi'bagi Waki'. 

Hadis riwayat al-Hikim: (al-Hikim, 
111, t.th.: 179) 

iJ &I IS' ++ s &GI ,+i G~ 

y b > d @ G r > 1 3 & - G d b j ! p  

: j b p J J i 9  @, J3LrLsL+ 

&\&id jjl+.l+ hl&h J,, qf, 

lp h\ @, Lb'i LA, * 

Hadis riwayat al-Bikim, diawali 
dengan kata "haddatsand'. al-Hhkim 
berkedudukan sebagai mt/kharrij al- 
had&-, yaitu periwayat terakhir untuk 
hadis tersebut. 

Dalam riwayat tersebut, al- 
Hikim menyandarkan riwayatnya - 
pada seorang periwayat sebelurnnya, 
yakni: "AbG al-'Abbis Muhammad 
ibn Ya'qiib'". Periwayat yang 
disandari oleh al-Hikim tersebut 
dalam Ilmu Hadis disebut sebagai 
'>anad awwal/sanad pertama". Sanad 
dkhir/terakhir, yang di dalam hadis 
tersebut bernama: 'AbG Rifi"', yang 
sekaligus disebut sebagai "ra"mMawwal/ 
periwayat pertama", karena Dia 
sebagai sahabat Nabi s.a.w. yang 
berstatus sebagai pihak pertama yang 
menyampaikan riwayat hadis 
tersebut. 

3. Hadis riwayat al-Tirmidzi: (al- 
Tirmidzi, 111,1974 : 36) 

" , . L U i t ' & - G ~ r , & ~ j ! ~ &  

lalc;/~,$l G-G :Yb 's+ j!j\ 

:2b2iJ4l-+eJdi3 AI L + ~ L I  +LJ 

d i d j i b  j i l  +,&h & k\ A,, -i, 

i U L !  i J P U  ';A, * $-c 

Hadis riwayat al-Tirmidzi, 
diawali dengan kata "haddatsand'. al- 
Tirmidzi berkedudukan sebagai 
mnkharrij al-hadfix, yaitu periwayat 
terakhir untuk hadis tersebut. 

Dalam riwayat tersebut, al- 
Tirmidzi menyandarkan riwayatnya 
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pada seorang periwayat sebelumnya, 
yakni: "Muhammad ibn BasyBr"'. 
Periwayat yang disandari oleh al- 
Tirmidzi tersebut dalam Ilrnu Hadis 
disebut sebagai '!ranad awwaf/ sanad 
pertama". Sanad Likhir/terakhir, yang 
di dalam hadis tersebut bernama: 
"AbG EfI'", yang sekaligus disebut 
sebagai "rriwi awwaf/periwayat 
pertama", karena Dia sebagai sahabat 
Nabi s.a.w. yang berstatus sebagai 
pihak pertama yang menyampaikan 
riwayat hadis tersebut. 

4. Hadis riwayat AbG DBwud: (al- 
SijisGni, IV, t.th. : 328) 

Hadis riwayat AbG DBwud, 
diawali dengan kata "hadhtsan2'. AbG 
Diwud  berkedudukan sebagai 
mukharrij af-hadits, yaitu periwayat 
terakhir untuk hadis tersebut. 

Dalam riwayat tersebut, AbG 
DBwud menyandarkan riwayatnya 
pada seorang periwayat sebelumnya, 
yakni: "Musaddad'". Periwayat yang 
disandari oleh AbG DBwud tersebut 
dalam Ilmu Hadis disebut sebagai 
'iranad awwaflsanad pertama". Sanad 
dkhirlterakhir, yang di dalarn hadis 

tersebut bernama: "AbG Efi"', yang 
sekaligus disebut sebagai 'f-Liuriawwaf/ 
periwayat pertama", karena Dia 
sebagai sahabat Nab i  s.a.w. yang 
berstatus sebagai pihak pertama yang 
menyampaikan riwayat hadis 
tersebut. 

Bila semua sanad hadis tersebut 
digabungkan, maka akan tampak 
seluruh sanad hadis tersebut dalam 
skema dan tabel sebagai berikut: 
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Skema Seluruh Sanad 

'AM al- R a h d n  ihn Mahdi I Yahya 

I 

al-Tirmidzi AbG D i d  

Tabel Seluruh Sanad 
- ~ -  

Nama Periwayat 

1. Abu Rafi r.a 
2. 'Ubaidillah ibn Abi Rafi 
3. 'Ashim ibn 'Ubaidillah 
4. Sufyan al-Tsauri 
5. Waki' 
6. Yahva 
7. Yahya dan 'Abd al-Rahman ibn Mahdi 
8. Yahya ibn Adam 
9. A-Hasan ibn 'Mi 
10. Muhammad ibn Basvar 
1 1. Musaddad 
12. Abu al-'Abbas Muhammad ibn Ya'qub 
13. Ahmad ibn Hanbal 
14. Al-Hakim 
15. Al-Tirmidzi 
16. Abu Dawud 

Urutan Sebagai 
Periwayat 
Periwavat I 
Periwayat I1 
Periwayat I11 
Periwavat IV 
Periwayat V 
Periwavat V 
Periwayat V 
Penwayat V 
Periwayat VI 
Periwayat VI 
Penwayat VI 
Periwayat VI1 
Periwayat VI 
Periwavat W I  
Periwayat VII 
Periwayat VII 

Urutan Sebagai 
Sanad 
Sanad VI 
Sanad V 
Sanad IV 
Sanad I11 
Sanad I1 
Sanad I1 
Sanad I1 
Sanad I11 
Sanad I1 
Sanad I 
Sanad I 
Sanad I 
ln/rt/khamy a/-Hadits) 
(2Mukhamy a/-Hadits) 
(?Mukhan+ a/-Hadits) 
(2Mukham7 a/-Hadits) 
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U ji Validitas Hadis 
a. Uji Ketsiqahan Periwayat 

Permasalahan ketsiqahn hadis- 
hadis yang diteliti terletak pada 
'Ashim ibn 'UbaidillPh, yang dinilai 
oleh para kritikus hadis sebagai 
periwayat yang tercela (tidak tsiqab), 
karena sernua jalur periwayatan hadis- 
hadis tersebut melalui 'Ashim ibn 
'Ubaidilllh dari 'UbaidillGh ibn Abi 
RPfi'. 

Nama lengkap 'Ashim ibn 
'UbaidillPh adalah 'Ashim ibn 
'Ubaidill* ibn 'Ashim ibn 'Umar ibn 
al-Khattab al-Kuraisi al-'Adawi al- 
Madani. Ia berguru pada Jabir ibn 
'Abdillah, Ziyad ibn Suwaib, Salim ibn 
'Abdillah ibn 'Umar, 'Abdullah ibn 
'Amir ibn Rabi'ah dan 'UbaiddEh ibn 
'Ashim ibn 'Umar ibn al-Khattab. Di 
antara para muridnya adalah: Abii al- 
Rabi', Asy'as ibn Sa'id al-Saman, 
Sufyan ibn 'Uyainah, Syarik ibn 
'Abdillah dan Suf$n al-Tsaur?. Para 
kritikus hadis menilainya sebagai 
berikut: 
1. Yahya ibn Ma'in menyatakan 

bahwa Dia "dba '. 
2. Muhammad ibn Sa'ad 

menyatakan bahwa Dia banyak 
meriwayatkan hadis, namun tidak 
dijadikan hajab. 

3. Abii Hatim menyatakan bahwa 
Dia "munkar al-badt"3'. 

4. Al-Bukhari menyatakan bahwa 
Dia "munkar al-bad23'. 

5. Ibn Kirasy menyatakan bahwa 
Dia "dba al- badit3'. 

6. Abii Bakar ibn Khuzaimah me- 
nyatakan: "Saya tidak berhujab 
dengan hadisnya, karena hafalan- 
nya buruk". 

7. Al-DaruQuthni menyatakan 
bahwa Dia bukan seorang b L j ~  
hafalannya buruk. 

8. Abii Ahad ibn 'Adiy menyata- 
kan: "hadisnya diriwayatkan oleh 
al-Tsauri, Ibn 'Uyainah, Syunbah 
dan para ulama terpercaya lain- 
nya, padahal Dia t a shim) dba y', 
namun hadisnya tetap dicatat. 

9. MAik menyatakan: "Saya heran 
terhadap Syu'bah, seorang yang 
ketat dalam menerirna periwayat 
(hadis), akan tetapi dia meriwa- 
yatkan hadis dari 'ashim ibn 
'UbaidillPh". 

10. Ya'qiib ibn Syaibah menyatakan 
bahwa Dia banyak meriwayatkan 
hadis-hadis munkar. 

11. Al-'Ajli menilainya dengan 
pernyataan '' + ,i+ 3". 

12. Syu'bah menyatakan: Jika dita- 
nyakan kepada ' Ashim ibn 
'Ubaidilah tentang siapa yang 
membangun masjid Basrah, tentu 
Dia akan menjawab: "telah 
menceritakan kepadaku Fulan, 
bahwa Nabi s.a.w. telah memba- 
ngun masjid tersebut" (al-Mizzi, 
XIII, 1972: 500). 
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Mayoritas ularna kritikus hadis 
mencela 'Ashim ibn 'Ubaiddlih. Abd 
Hatim dan al-Bukhari menyebutnya 
"mzlnkar al-badit?. Yahya ibn Ma'in 
dan Ibn Kirasy menilainya "dbay', 
Ibn Khuzairnah, Ibn Sa'ad dan Al- 
DaruQuthni tidak berbujab dengan 
hadisnya, sedang para ularna lainnya 
menilai bahwa Dia ('&irn) "buruk 
hafalannya". Sementara penilaian 
dengan peringkat tertinggi 
terhadapnya adalah dengan predikat 
"I& baia bib" yang datang dari al-'Ajli. 
Peringkat tersebut (Iri ba'sa bib) 
menurut Ibn Hajar a1 'Asqalini 
menduduki peringkat ta 'dil ke empat 
setelah tsiqab, atau di bawah peringkat 
sabtzln dan mutqin (tbn Kasir, 1983: 
100). Kritik berupa celaan dari para 
kritikus hadis tersebut di atas, di 
samping secara kuantitas lebih banyak 
daripada kritik berupa pujian, secara 
kualitas juga dapat dipandang lebih 
kokoh, dikarenakan adanya 
penyertaan alasan-alasan yang cukup 
memadai. Sehingga, berdasar pada 
analisis perbandingan penyusun, 
dengan menggunakan kaedah al-Jarb 
wa al-Ta iiil 

.;r' Iy y &...u J J I  , c,&I gJL- I$" 

"9 c+ ' 

pendapat yang menyatakan keter- 
celaan 'Ashim ibn 'Ubaidilldh lebih 
bisa diterima. 

Hadis pertama, yang diriwayat- 
kan oleh Ahad ibn Hanbal dengan 

sanad: Abad ibn Hanbal, dari Waki' 
ibn al-Jarah, dari Su+h al-Tsaud, dari 
'ashim ibn 'Ubaidillih, dari 
'Ubaidillih ibn Abi Rifi', dari Abd 
Rbfi' r.a., dari Nabi s.a.w.. 

Hadis kedua, yang diriwayatkan 
oleh &mad ibn Hanbal dengan sanad: 
&mad ibn h b a l ,  dari Yahya dan 'Abd 
al-Rahmin, dari Sufyin al-Tsad, dari 
'Ashim ibn 'Ubaidillih, dari 'Ubaidillilh 
ibn Abi Rifi', dari AbG Efi' r.a., dari 
Nabi s.a.w.. 

Hadis ketiga, yang diriwayatkan 
oleh Ahmad ibn Hanbal dengan 
sanad: h a d  ibn Hanbal, dari Yahya 
ibn Sa'id, dari Sufyh al-Tsaud, dari 
'Ashim ibn 'Ubaidillih, dari 
'Ubaiddlih ibn Abi Rifi', dari Abd 
Nfi' r.a., dari Nabi s.a.w.. 

Hadis keempat, yang diriwayat- 
kan oleh al-Hikim berasal dari Abd 
al-'Abbis Muhammad ibn Ya'qdb, 
dari al-Hasan ibn 'ALi ibn 'Affan, dari 
Yahya ibn Adam, dari Sufyin al- 
Tsauri, dari 'Ashim ibn 'Ubaidillih 
ibn Abi Rifi', dari Abd Rifi', dari 
Rasulullah s.a.w.. 

Hadis kelima, yang diriwayat- 
kan oleh al-Tirmidzi berasal dari 
Muhammad ibn Basyk, dari Yahya 
ibn Sa'id dan Abd al-Rahmin ibn 
Mahdi, dari 'Ashim ibn 'Ubaidillih 
ibn Abi Rifi', dari Abd Nfi', dari 
Ras6lullih s.a.w.. 

Hadis keenarn, yang diriwayatkan 
oleh AbG Diwud berasal dari Musaddad, 
dari Yahya, dari Sufyh al-Tsad, dari 
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'Ashim ibn 'Ubaidillth ibn AbP %By dari 
Rtfi', dari Rasulullah s.a.w. 

b. Uji Validitas Sanad 
1. Analisis sanad hadis riwayat 

&mad ibn Hanbal 
a. Hadis pertama. 

Dalam sanad hadis pertama 
tersebut, Ahmad ibn Hanbal 
meriwayatkan dari Waki' dengan 
lambang tsand. Waki' 
meriwayatkan dari Sufyan dengan 
lambang periwayatan tsand. 
Sufyan meriwayatkan dari 'ashim 
ibn 'Ubaidillih dengan lambang 
periwayatan 'an. Ketiga periwayat 
yang pertama sebelum 'Ashim 
ibn 'Ubadillah adalah periwayat 
yang tsiqah. Sehingga pernyataan 
mereka yang menyebutkan bahwa 
mereka menerima riwayat dari 
para periwayat yang lain dapat 
diterima. Ini berarti bahwa sanad 
dari A h a d  ibn Hanbal sampai 
'Ashim ibn 'Ubaidillih dapat 
dinyatakan dalam keadaan 
bersambung. 

'Ashim ibn 'Ubaidillih 
meriwayatkan dari 'Ubaidilla ibn 
Abi Rifi' dengan lambang 'an. 
'Ubaidillih ibn Abi Rifi' 
meriwayatkan dari Abii Rifi' 
dengan lambang 'an. Sedang Ab2 
menerima langsung dari 
Rasuldah s.a.w.. Kedua periwayat 
terakhir adalah tsiqah. Sedang 

'Ashim ibn 'Ubaidillih, sebagai- 
mana tersebut di atas, dinilai oleh 
para kritikus hadis sebagai 
periwayat yang dba '$ 

Dari sanad ini ditemukan 
periwayatan dengan lambang 'an 
dari 'Ashim ibn 'Ubaidillih yang 
dinilai oleh para ki-itikus hadis 
sebagai periwayat yang dha '$ 
Dengan demikian, pernyataan 
dari 'Ashim ibn Ubaidillih yang 
menyebutkan bahwa dia telah 
menedma riwayat dad 'Ubaidillih 
ibn Abi %fi' tidak dapat diper- 
caya. Dengan ini dapat disimpul- 
kan bahwa sanad hadis M a d  
ibn Hanbal yang pertama ini 
dapat dinyatakan: "tidak ber- 
sambung". 

b. Hadis kedua 
Dalam sanad hadis kedua, 

b a d  ibn Hanbal meriwayatkan 
hadis ini dari Yahya ibn Sa'id dan 
Abd al-Rahmin dengan lambang 
periwayatan tsand. Yahya ibn Sa'id 
dan Abd al-Rahmin meriwayat- 
kan dari Sufyan. Dengan lambang 
periwayatan 'an. Demikian juga 
Sufyan, dia meriwayatkan dari 
'ashim ibn 'Ubaidillih dengan 
lambang periwayatan 'an. Tetapi, 
karena semua periwayat sebelurn 
'ashim ibn 'Ubaidillih adalah 
periwayat yang dinilai oleh para 
kritikus hadts sebagai periwayat 
yang tsiqah, maka meskipun ada 
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lambang periwayatan 'an di 
dalamnya, tetaplah dianggap 
memenuhi kualifikasi periwayatan 
dengan metode a/-Sama'. Dengan 
demkian dapat dinyatakan bahwa 
sanad hadis ini sampai pada 
'Ashim ibn 'Ubaidilldh adalah 
bersambung. 

'Ashim ibn 'Ubaidilldh 
meriwayatkan hadis ini dari 
'Ubaidilldh ibn Abi Rdfi' dengan 
lambang periwayatan 'an.. 
'Ubaidilldh ibn Abi Rdfi' me- 
riwayatkan dari Abii Rdfi'. Abii 
Rdfi7 menerima langsung dari 
Rasulullah s.a.w. 

Dalam kasus periwayatan 
'Ashim ibn 'Ubaidilldh dari 
'Ubaidilldh ibn Abi Rdfi' dengan 
lambang periwayatan 'an, dapat 
dinyatakan tidak dapat dipercaya, 
karena 'Ashim ibn 'Ubaidillih 
adalah seorang periwayat yang 
dhay Sehingga sanad hadis ini - 
antara 'Ashim ibn 'Ubaidillih 
dengan 'Ubaidillih ibn Abi Ufi' 
- dinyatakan tidak bersambung. 

Sehingga hadis Ahmad ibn 
Hanbal yang kedua, dengan sanad - 
hadis yang melalui Ashim ibn 
'Ubaidillih dari 'Ubaidilldh ibn 
Abi Rdfi', dapat disimpulkan: 
"tidak bersambung" 

c. Hadis ketiga 
Dalam sanad hadis ketiga, 

M a d  ibn Hanbal meriwayatkan 

hadisnya dari Yahya bin Sa'id, 
tanpa disertai 'Abd al-Rahrnin ibn 
Mahdi, dengan lambang periwa- 
yatan tsani. Sanad hadis ketiga ini 
- selanjutnya - sama persis 
dengan hadis kedua tersebut di 
atas. 

Selaras dengan hasil analisis 
di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sanad hadis ketiga ini pun 
dapat dinyatakan "tidak bersam- 
bung". 
Analisis hadis riwayat al- 
HBkim - 

Dalam sanad hadis ini al- 
Hdkim meriwayatkan dari AbG al- - 
'Abbds ibn Ya'qiib dengan lam- 
bang periwayatan haddat~ani. Abii 
al-' Abbds meriwayatkan dari al- 
Hasan ibn 'Ali ibn 'Affan. al- - 
Hasan meriwayatkan dari Yahya - 
ibn Adam, dan Yahya 
meriwayatkan dari Sufydn al- 
Tsauri. Sufydn al-Tsauri me- 
riwayatkan dari 'Ashim ibn 
'Ubaidilldh. Mereka semua - 
kecuali 'Ashim ibn 'Ubaidilldh - 
merupakan periwayat-periwayat 
yang tsiqah. Metode yang mereka 
gunakan adalah a/-Sama'. Se- 
hingga sampai pada 'Ashim ibn 
'Ubaidillih dapat dinyatakan bah- 
wa sanad hadis ini bersambung. 

'Ashim ibn 'UbaidillBh 
meriwayatkan hadis ini dari 
'Ubaidilldh ibn Abi E f i '  dengan 
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larnbang periwayatan 'an, padahal 
Dia adalah periwayat yang dinilai 
oleh para kritikus hadis sebagai 
periwayat yang dbay Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa 
lambang periwayatannya tidak 
dapat dikategorikan sebagai 
lambang periwayatan yang 
berkualifikasi al-sama'. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa sanad hadis ini pada 
persambungan sanad 'h-iim ibn 
'Ubaidillih dan 'Ubaidillih ibn 
Abi Rifi' adalah tidak 
bersambung. 

3. Analisis sanad hadis 
riwayat al-TirmidzP. 

Dalam sanad tersebut, al- 
Tirmidzi meriwayatkan hadisnya 
dari Mdarnrnad ibn Basyir, Ibn 
Basyir dari Yahya ibn Sa'id dan 
'Abd al-Rahmin ibn Mahdi, 
keduanya berasal dari Sufyin al- 
Tsauri. Mereka masing-masing- 
masing menggunakan metode al- 
SamaJ. Mereka adalah para 
periwayat tsiqab. Dengan 
demikian, pernyataan mereka 
yang menyatakan bahwa masing- 
masing periwayat telah menerima 
hadis dengan metode al-SamaJ 
dapat dipercaya. Itu berarti bahwa 
sanad hadis al-Tirrnidzi sampai 
pada Sufyin al-Tsauri dapat 
dinyatakan dalam keadaan 
bersambung. 

Sufyin al-Tsad meriwayat- 
kan hadis tersebut dari ' h i t n  

ibn 'Ubaidilliih dengan lambang 
periwayatan 'an. Sebagian ulama 
menyatakan bahwa sanad hadis 
yang mengandung 'an adalah 
sanad yang terputus. Tetapi, 
mayoritas ulama menilainya 
"telah" melalui al-SamaJ apabila 
dipenuhi persyaratan sebagai 
berikut: 
a. Dalam sanad yang mengan- 

dung huruf 'an itu itu tidak 
terdapat tadh yang dilakukan 
oleh periwayat. 

b. Antara periwayat dengan 
periwayat yang terdekat yang 
diantarai oleh huruf 'an itu 
dimungkinan terjadi perte- 
mum. 

c. M a k  ibn Anas, Ibn 'Abd al- 
Bar dan al-'Iriqi menambah- 
kan satu syarat lagi, yaitu: para 
periwayatnya har uslah tsiqab. 
(Syuhudi, 1988: 62) 

Dengan memperhatikan 
ketiga syarat tersebut di atas, 
dapatlah disimpulkan bahwa 
persambungan sanad hadis 
tersebut dapat dipahami dari 
pertemuan antara Sufyiin al- 
Tsauri (sebagai periwayat yang 
tsiqab) dan 'h-ikn ibn Ubaidillh 
(dan tidak terdapat tadlis di 
dalamnya). Oleh karena itu dapat 
dinyatakan bahwa pernyataan 
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mereka yang menjelaskan bahwa 
"periwayat" (Sufyin al-Tsauri) 
telah menerima hadis dengan 
metode at-Sama'dapat dpercaya. 
Itu berarti bahwa sanad hadis al- 
TirmidzP sampai pada 'Ashim ibn 
'Ubaidillih dapat dinyatakan 
dalam keadaan bersambung. 

'Ashim ibn 'Ubaidillih 
meriwayatkan dari 'UbaiWh ibn 
Abi Rhfi', dengan lambang pe- 
riwayatan 'an. Demikian juga 
'Ubaidillih meriwayatkan dari 
AbG Rifi' dengan lambang 
periwayatan yang sama. Sedang- 
kan AbG Rifi' meriwayatkan 
langsung dari Nabi s.a.w.. Dua 
dari tiga periwayat terakhir 
tersebut tsiqah, sehingga sanad 
antara 'Ubaidillih sampai kepada 
Nabi s.a.w. dalam keadaan 
bersambung. Sedacg 'Ashim ibn 
'Ubaidillih dinilai oleh para 
kritikus hadis sebagai seorang 
periwayat yang dha Oleh karena 
itu, pernyataan 'Ashim ibn " 
Ubaidillhh yang menyebutkan 
bahwa dia telah menerima riwayat 
dari 'Ubaidillhh tidak dapat 
dipercaya. Apalagi dalam sanad 
yang lain tidak ditemukan muttabi' 
baginya. Dengan dernikian, sanad 
hadis riwayat al-Tirmidzi tersebut 
di atas dapat dinyatakan dalam 
keadaan terputus. 

4. Analisis sanad hadis riwayat 
AbO D 2 w d  

Dalam sanad tersebut, AbG 
Diwud  meriwayatkan dari 
Musaddad, dengan lambang 
haddatsant". Musaddad meriwayat- 
kan dari Yahya ibn Sa'id dengan 
lambang akhbarana". Yahya 
meriwayatkan dari Sufyhn al- 
Tsauri dengan lambang 'an. 
Sufyan meriwayatkan dari '~shirn 
ibn 'Ubaidillbh dengan lambang 
periwayatan haddatsant". Semua 
periwayat tersebut di atas adalah 
tsiqah, kecuali 'Ashim ibn 
Ubaidillhh bang dinyatakan oleh 
para kritikus hadis sebagai 
periwayat yang dha y. Lambang 
periwayatan yang dipakai oleh 
masing-masing periwayat tersebut 
dapat diakui sebagai lambang 
yang menunjukksn at-Sama '. 
Sebagaimana penjelasan sebe- 
lurnnya. Sehingga dapat dinyata- 
kan bahwa sanad hadis Abii 
Diwud tersebut sampai pada 
'Ashim ibn 'Ubaidillih dalam 
keadaan bersambung. 

'Ashim ibn 'Ubaidillhh 
dalam sanad AbG Dhwud ini 
meriwayat-kan dari 'Ubaidillhh 
ibn Abi Rifi', Ubaidillhh ibn Abl 
Rifi' meri-wayatkannya dari Abii 
Rbfi'. Sedang lambang periwa- 
yatan yang dipakai keduanya 
adalah 'an. Sedang AbG Rifi' 
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meriwayatkan langsung dari Nabi 
s.a.w.. Kecuali 'Ashim ibn 
'Ubaidillih, semua periwayat 
tersebut adalah tsiqab. Sedang 
'Ashim ibn 'Ubaidillih, sebagai- 
mana penjelasan ter-dahulu, 
dinyatakan oleh para kritikus 
hadis sebagai periwayat yang 
dbav Dengan dernikian, pernya- 
tam dari 'Ashim ibn 'Ubaidilllah 
yang menyebutkan bahwa Dia 
telah meriwayatkan hadis ini dari 
'Ubaidillbh dapat disimpulkan 
"tidak dapat di-percaya".. Karena 
di samping ke dbayan Dia, juga 
tidak didukung oleh muttabi'nya 
dalarn sanad-sanad yang lain. 

Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa sanad hadis 
ini "tidak bersambung". 

Dari hasil analisis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Hadis-hadis yang diriwayatkan 

oleh Ahmad ibn Hanbal, al- 
Hikim, al-Tirmidzi dan Ab13 - 
Diwud: "masing-masing melalui 
jalur periwayatan 'Ashim ibn 
'Ubaidillih, seorang periwayat 
hadis yang dinilai dba yoleh para 
kritikus hadis". 

b. Dalam persambungan sanad 
antara 'Ashim ibn 'Ubaidillih 
bang dinilai sebagai periwayat 
yang dba'g dengan 'Ubaidillbh 
ibn Abi RAfi', terdapat lambang 
periwayatan 'an, yang ketika 

dipakai oleh seorang periwayat 
yang tidak tsiqab, menurut 
pendapat Milik ibn Anas, Ibn 
'Abd al-Bar dan al-' Iriqi, dapat 
dikatakan tidak memenuhi 
kualifikasi metode al-Sama' dan 
dapat dinyatakan "terputus". 

c. Pada semua sanadnya tidak 
terdapat muttabi' yang dapat 
menguatkan posisi hadis yang 
melalui sanad 'Ashim ibn 
'Ubaidillih (sanad ketiga) pada 
sanad hadis yang lain. 

d. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa semua sanad 
hadis tentang adzan untuk bayi 
yang baru lahir tersebut di atas 
dalam keadaan terputus. 

c. Uji Validitas Matan 
Kedbaz"j5n hadis-hadis tentang 

adzan untuk bayi yang baru lahir 
sudah dapat disimpulkan dari hasil 
penelitian sanad. 

Para ulama pada umumnya 
memahami bahwa penelitian tentang 
nilai dan kebujaban sebuah hadis 
harus diteliti dari dua sisi: "sanad dan 
matan". Tetapi, penelitian matan baru 
akan bermakna seandainya hasil 
penelitian sanadnya telah diketahui 
secara jelas mengisyaratkan kesa- 
hihannya, atau ada matan lain yang 
menjadi gabid dan muttabi' yang dapat 
menguatkan nilai dan kehtljiahya. 

Dikarenakan, hasil penelitian 
sanadnya telah mengisyaratkan ke 
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dhayan hadis-hadis yang ditelitinya, 
di samping tidak ditemukan gabid dan 
muttabi' yang dapat menguatkan nilai 
dan kehnj'abannya, maka penelitian 
matan tidak berguna lagi untuk 
dilakukan dalam konteks penemuan 
nilai dan k e b j a h n  hadis tersebut. 

Nilai Dan Kdujahan Hadis-hadis 
a. Nilai Hadis-hadis 

1. Hadis-hadis yang diriwayatkan 
oleh Ahmad ibn Hanbal, al- 
Hikim, al-Tirmidzi dan AbG - 
Diwud tentang adzan untuk bayi 
yang baru lahir, berdasarkan hasil 
penelitian sanad, semuanya 
berkualifikasi dha'g 

2. Ke dha'fan tersebut didasarkan 
pada keterputusan sanad hadis- 
hadis yang diteliti pada 
persambungan sanad antara 
'Ashim ibn 'UbaidillBh dengan 
'UbaidillBh ibn Abi Rifi', 
dikarenakan kualifikasi ke dha'f 
an 'Ashim ibn Ubaidillih sebagai 
periwayat hadis menurut para 
kritikus hadis. 

3. Ke dhayan hadis-hadis tersebut 
dikuatkan oleh ketiadaan muttabi' 
pada sanad-sanad lain. Sehingga 
hadis-hadis yang telah dipandang 
dha'tjc tersebut tidak dapat 
terangkat menjadi "haran li 
ghain'h" . 

4. Penelitian sanad yang sebenarnya 
dapat ditindaklanjuti dengan 

penelitian matan, menjadi tidak 
diperlukan lagi karena sudah 
adanya keterbuktian "dha y' pada 
semua hadis yang telah diteliti 
dengan metode penelitian sanad. 
Sementara penelitian matan 
sudah tidak akan berfungsi lagi 
untuk menganalisis hadis-hadis 
tersebut dalam rangka untuk 
memaharni nilai hadis-hadisnya. 

Dari hasil penelitian di atas, 
dengan memperhatikan kaedah- 
kaedah penelitian hadis, dapat 
disirnpdkan bahwa nilai hadis-hadis 
tersebut di atas, semuanya, adalah 
"dhav. 

b. Kebujjahan Hadis-hadis 
Para ulama sepakat, bahwa 

hadis-hadis sahih dan hasan 
merupakan hadis yang dapat menjadi 
"h@h - gar$yab". Sedang untuk hadis 
&a'% kehujabannya diperselisihkan. 
Dalam hal ini ada tiga pendapat yang 
berkembang: 
1. Tidak mengamalkan dan tidak 

berbgah dengan hadis dhax baik 
untuk menetapkan hukum 
maupun fadhciilal-a'ma"1. Pendapat 
ini diikuti oleh Imam al-Bukhari, 
Muslim dan Ibn Hazm. 

2. Hadis dhaydapat diamalkan dan 
dijadikan hujah. Dalam hal ini, 
AbG Diwud dan Ahmad ibn 
Hanbal mengamalkannya dengan - 
alasan bahwa hadis dha'q lebih 
utama daripada pendapat 
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seseorang. Sedang menurut 
pendapat Ibn al-Qayyim, hadis 
dha 'f yang dijadikan b ~ a h  oleh 
Ahmad ibn Hanbal, termasuk 
berkualitas hasan atau di bawah 
derajat sahih. 

3. Hadis dha'v boleh diamalkan 
untuk fadhail al-a'mSI, nasihat 
kebaikan dan sejenisnya. Akan 
tetapi tidak boleh untuk 
menetapkan hukurn. 

Dalam kasus ini, Muhammad 
'Ajjiij al-Khiithib menyatakan bahwa 
"yang lebih selamat adalah memakai 
pendapat yang pertama". Dengan 
alasan, bahwa untuk menjelaskan 
fadhail al-a'md dan ta@b-tarbib telah 
cukup tersedia hadis-hadis sahih, 
sehingga tidak diperlukan hadis- 
hadis. (al-Khiithib, 1975: 351 -352) 

Sehubungan dengan analisis di 
atas, dapat dijelaskan lebih lanjut, 
bahwa sebagian ulama menyatakan 
bahwa Abdullah ibn Mubarrak (w. 
181 /797 M.), Abd al-Rahmin ibn 
Mahdi (w 198 /814 M.) dan Ahmad 
ibn Hanbal (w. 241 /855 M.) 
menerima hadis dha y sebagai hMah 
untuk fadha"-il aGalmSl (Al-Khdthib, 
1975: 351; al-Salih, 1977: 210-21 1). 
Meskipun kemudian dibantah oleh 
ulama lainnya. Para ulama yang 
membantah menyatakan, bahwa yang 
dirnaksud dengan hadis dha'funtuk 
hdah fadhail al-a 'milialah hadis hasan - 
yang mulai dibakukan pada zaman al- 

Tirmidzi sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Ibn Tairniyah. (al- 
Jauziyah, 1973, I: 31) 

Ada sebagian ulama yang 
menerima hadis dhaysebagai byah, 
namun hadis yang bersangkutan 
harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu, yakni: 
1. Isinya tidak berkenaan dengan 

kisah, nasihat, keutamaan dan 
sejenisnya, serta tidak berkaitan 
dengan sifat-sifat Allah, tafsir ayat 
al-Quran, hukurn halal-haram dan 
yang semacamnya. 

2. Ke- dhayan-nya tidak parah. 
3. Ada dalil lain (yang kuat atau 

memenuhi syarat) yang menjadi 
dasar pokok bagi hadis dha'fyang 
bersangkutan. 

4. Niat pengamalannya tidak 
bersandarkan atas hadis dha yitu, 
tetapi atas dasar kehati-hatian (al- 
Khdthib, 1989: 351; Itr, 1981: 
293). 

Seandainya diperhatikan 
dengan seksama syarat-syarat yang 
diajukan oleh para ulama untuk 
menerima hadis dha'fsebagai byah, 
maka sebenarnya para ulama pada 
prinsipnya menolak hadis dha Yuntuk 
dijadikan sebagai &jab. Hal itu 
bertambah jelas bila diperhatikan 
syarat-syarat pada butir kedua dan 
ketiga; dengan dipenuhinya kedua 
syarat tersebut, maka hadis dha'ffYang. 
bersangkutan sesungguhnya telah 
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meningkat kualitasnya menjadi hadis 
haan ligbainb. (al-Qtsimi, 1 96 1 : 102; 
al-Thahhin, 1993: 45; al-Khtthib, 
1989: 332) Pendirian para ulama 
tersebut dapat dipaharni, sebab agama 
merupakan keyakinan; dan keyakinan 
tidak dapat didasarkan pada dalil yang 
lemah atau meragukan. Alasan 
tersebut semakin kuat bila 
dihubungkan dengan pernyataan 
Nabi s.a.w yang mengancam dengan 
siksaan neraka terhadap orang yang 
sengaja berdusta atas nama Nabi 
s.a.w. (al 'AsqalW, I, t.th.: 202-203; 
al 54sqal&, IV, t.th.: 409; Nasif, I, 
1962: 72) Ancaman itu bersifat 
m u m ,  tanpa membedakan apakah 
berkaitan dengan hukum, nasihat- 
nasihat untuk beramal, ataukah 
lainnya. (al-Harawi, 1 373: 53) 

Khatirnah 
Berdasarkan penelitian yang telah 

penyusun lakukan, sebatas data yang 
penyusun peroleh, dengan menggunakan 
pola analitiko-sistesis, dapatlah penyusun 
arnbil kesimpulan sebagai berikut: 

Pertarna: hadis-hadis tentang adzan 
untuk bayi yang baru lahir tersebut: 
"sanadnya tidak bersambung", dan oleh 
karenanya dapat dinyatakan "tidak 
memenuhi kualifikasi kesahihan". 

Kedua: dikarenakan, lemahnya 
hadis-hadis tersebut dari sisi sanad, maka 
nilai hadis tersebut dari sisi sanad, dapat 
dinyatakan sebagai hadis ''dbay. 

Ketiga, dari sisi matannya, 
dikarenakan tidak adanya yabid dan 
muttabi' yang mendukungnya, baik berupa 
hadis-hadis sahih dan Basan bang bernilai 
magbaatau ma'm2ilbib) serta ayat-ayat-ayat 
al-Quran, setelah adanya penilaian 
"dba y' dari sisi sanad, yang menyatakan 
ke dba 'fannya, maka dari sisi matannya 
pun dapat dinilai dba 'f juga. 

Keempat: Karena nilai hadis-hadis 
tersebut adalah dba% maka hadis tersebut 
- secara u m m  - tidak dapat dijadikan 
sebagai hgab syar'tJrrab. 

Kelima: Pemakaian hadis tersebut 
sebagai dorongan untuk beramal saleh, 
yang dikenal dengan sebutan fadhzif ai- 
a'm& "dapat dipahami", dengan tidak 
perlu meyakini bahwa riwayat tersebut 
benar-benar berasal dari Nabi s.a.w., 
tetapi sekadar sebagai "rangkaian kata 
hikmah" yang tidak berkekuatan syar'i, 

Implikasi tekstualnya, dengan 
mempertimbangkan sebagian ulama, 
dapat menjadi acuan untuk melaksanakan 
tindakan positif dalam rangka 
"mensyukuri nikmat" Mah, tanpa harus 
ada pewajiban untuk mengucapkan lafal 
adxan dan iqamah secara eksplisit. Bahkan 
- dalam batas tertentu - dapat dipahami 
substansinya sebagai rangkaian kalimab 
tqyibab yang menandakan adanya rasa 
syukur dan 'doa' orang tua terhadap 
anaknya yang baru saja lahir. Tentu saja, 
lafal yang semakna "bisa diucapkan", 
sebagai 'doa' untuk kesalehan anak di 
masa depan, tanpa harus dibebani oleh 
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perasaan 'bersalah7, karena tidak 
melafalkan "adxan dan iqamah" pada saat 
menyambut kelahiran bayi. Seseorang 
tidak dapat dikatakan "tidak 
melaksanakan tuntunan agama" 
dikarenakan tidak melafalkan "adxan dan 
iqamah" pada saat menyambut kelahiran 
bayi, karena tidak adanya tuntunan - 
yang "sahih" - yang mengajarkan 
perlunya adzan untuk bayi yang baru 
lahir. Bahkan, "menuntunkan" adanya 
keharusan untuk melafalkan adzan pada 
saat menyambut kelahiran bayi bisa 
terjebak ke dalam tindakan bid'ah. 

Kesimpulan ini sekaligus menjawab 
pernyataan ManshGr 'All Nhshif - 
misalnya - dalam kitabnya "al-Thj al- 
Jrimi' li a l -Udl j  Ahkdfts al-RastiL7, yang 
menyatakan bahwa hadis tersebut 
mempunyai makna "anjuran", yang 
berarti "sunnah". Oleh karena itu, dia 
menyatakan bahwa tindakan untuk adzan 
untuk bayi yang baru lahir adalah 
"sunnah", dengan maksud agar suara 
yang pertama kali didengar oleh Sang 
Bayi adalah Kalimah Thqyibah. Dan juga 
pernyataan AbG Dhwud, sebagaimana 
penjelasan Ibn 'Ali di dalam kitabnya 2un  
al-Ma'btid 'ala Sunan Abi DSwud, yang 
menyatakan bahwa hadis-hadis tentang 
adzan untuk bayi yang baru lahir tersebut 
merupakan ajaran Islam yang bernilai 
"sunnah". 

Setelah mencermati hasil penelitian 
hadis-hadis tentang adzan untuk bayi 
yang baru lahir, dengan menggunakan 

metode takhrij, penyusun berpendapat 
bahwa penelitian ini masih bersifat sangat 
elementer, dan bahkan baru menemukan 
salah satu sisi dari produk pemahaman 
terhadap hadis-hadis Nabi s.a.w, yaitu sisi 
nilai dan kehujahan. Pemahaman atas 
hadis-hadis Nabi s.a.w yang tidak sekadar 
untuk menemukan nilai dan 
kehujahannya perlu dikomunikasikan 
secara akademik. 

Untuk itu, penyusun merekomen- 
dasikan kepada para perninat Studi Hadis, 
untuk menindaklanjutinya dengan peneli- 
tian yang lebih cermat dan komprehensif. 
Utamanya dalam melakukan konteks- 
tualisasi pemahamannya dengan melalui 
penelusuran terhadap sumber-sumber 
data yang lebih otentik, lengkap dan 
memadai, serta kedalaman analisis yang 
representatif untuk disebut sebagai 
sebuah "penelitian hadis", Di samping 
tetap menggunakan "metode takhrij", 
juga mencoba untuk menggunakan 
"Hermeneutika Hadis Nabi", sebagai 
tawaran baru, dengan sejurnlah pende- 
katan: "linguistik, historis, sosiologis, 
sosio-historis, antropologis maupun psi- 
kologis". Bagaimmapun juga, selamanya 
kita tidak boleh terjebak pada budaya al- 
Qirriah al-Mutakanirah, dan selalu harus 
berupaya untuk melakukan al-Qirzah al- 
Mun~ah. 
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